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Syahrizal® INTEGRASI NILAI-NILAI AL-QUR’AN DAN
HADITS DALAM KURIKULUM MERDEKA
PADA LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
Abstrak

Integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka di lembaga pendidikan
Islam menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan pemahaman dan
keterampilan guru dalam menghubungkan nilai-nilai keislaman dengan pelajaran umum, yang
sering kali membutuhkan pelatihan tambahan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
library research. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah artikel-artikel jurnal ilmiah
yang relevan, serta laporan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan integrasi nilai-nilai
Al-Qur’an dan Hadits dalam pendidikan Islam. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 1). Bentuk
integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam kurikulum merdeka pada lembaga pendidikan
Islam adalah bahwa Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits diintegrasikan ke dalam Kurikulum
Merdeka melalui pengaitan nilai-nilai keislaman dalam mata pelajaran umum dan penguatan
karakter melalui kegiatan harian, seperti doa, tadarus, dan pembelajaran akhlak yang
menekankan etika islami. 2). Proses integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam kurikulum
merdeka pada lembaga pendidikan Islam adalah melibatkan perumusan visi islami, analisis
kurikulum untuk menemukan titik integrasi, pelatihan guru untuk metode pengajaran islami,
serta evaluasi berkala untuk memastikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits diterapkan secara
efektif dalam pembelajaran. 3). Peluang integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam
kurikulum merdeka pada lembaga pendidikan Islam adalah bahwa kurikulum merdeka yang
fleksibel menawarkan peluang besar untuk penerapan nilai-nilai Islam, memanfaatkan teknologi
dan sumber daya berbasis digital untuk menyampaikan konten islami dengan lebih relevan dan
mudah diakses oleh siswa.

Kata Kunci: Intergrasi, Al-Qur’an dan Hadits, Kurikulum Merdeka

Abstract

The integration of the values of the Qur'an and Hadith in the Independent Curriculum in Islamic
educational institutions faces a number of challenges. One of them is the limited understanding
and skills of teachers in connecting Islamic values with general subjects, which often requires
additional training. This study uses a library research type of research. The main data sources in
this study are relevant scientific journal articles, as well as reports of previous research results
related to the integration of the values of the Qur'an and Hadith in Islamic education. The results
of the study show that 1). The form of integration of the values of the Qur'an and Hadith in the
independent curriculum in Islamic educational institutions is that the values of the Qur'an and
Hadith are integrated into the Independent Curriculum through the association of Islamic values
in general subjects and strengthening character through daily activities, such as prayer, tadarus,
and moral learning that emphasizes Islamic ethics. 2). The process of integrating the values of
the Qur'an and Hadith in the independent curriculum in Islamic educational institutions involves
formulating an Islamic vision, analyzing the curriculum to find points of integration, training
teachers for Islamic teaching methods, and periodic evaluations to ensure that the values of the
Qur'an and Hadith are applied effectively in learning. 3). The opportunity for integrating the
values of the Qur'an and Hadith in the independent curriculum in Islamic educational
institutions is that the flexible independent curriculum offers great opportunities for the
application of Islamic values, utilizing technology and digital-based resources to deliver Islamic
content that is more relevant and easily accessible to students.
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PENDAHULUAN

Integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka pada lembaga
pendidikan Islam merupakan suatu langkah strategis untuk memastikan bahwa pendidikan tidak
hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral peserta
didik. Kurikulum Merdeka, yang diperkenalkan oleh pemerintah Indonesia, bertujuan untuk
memberikan kebebasan kepada lembaga pendidikan dalam merancang kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan dan konteks lokal, termasuk dalam hal integrasi nilai-nilai keagamaan.
Penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka mencerminkan prinsip-prinsip pendidikan
Islam yang menekankan pada pengembangan karakter, nilai moral, dan etika yang sejalan
dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadits (Fathurohim, 2023; Muslimin, 2023).

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam
Kurikulum Merdeka dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan. Salah satunya adalah dengan
mengintegrasikan materi pembelajaran yang berbasis pada ajaran Islam ke dalam setiap mata
pelajaran. Misalnya, dalam pelajaran sains, guru dapat mengaitkan konsep-konsep ilmiah
dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan, sehingga siswa tidak hanya memahami ilmu
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga melihat keterkaitannya dengan keyakinan dan nilai-nilai
spiritual mereka (Muhammad, 2024; Ghani, 2023). Pendekatan ini tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa, tetapi juga membantu mereka untuk membangun pemahaman yang
lebih holistik tentang dunia di sekitar mereka.

Lebih lanjut, implementasi Kurikulum Merdeka dalam lembaga pendidikan Islam juga
harus memperhatikan konteks sosial dan budaya di mana lembaga tersebut berada. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya relevan secara religius,
tetapi juga sesuai dengan realitas kehidupan sehari-hari siswa. Dalam hal ini, penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan harus bersifat responsif terhadap keberagaman sosial dan
budaya, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai
perbedaan (Ghani, 2023; Utari, 2022). Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan
Hadits dalam Kurikulum Merdeka dapat dilakukan dengan cara yang mempertimbangkan
konteks lokal dan kebutuhan siswa.

Kurikulum Merdeka juga memberikan ruang bagi pengembangan karakter siswa melalui
proyek-proyek yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila dan kearifan lokal. Proyek-proyek ini
dapat dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits, sehingga siswa tidak
hanya belajar tentang teori, tetapi juga mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Misalnya, melalui proyek layanan masyarakat, siswa dapat belajar tentang
pentingnya berbagi dan membantu sesama, yang merupakan nilai-nilai yang sangat ditekankan
dalam ajaran Islam (Sulistiawati et al., 2023; Khalifatun, 2024). Dengan cara ini, siswa dapat
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menerapkannya dalam interaksi sosial mereka.

Namun, tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam
Kurikulum Merdeka tidak dapat diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru masih
memerlukan pelatihan dan dukungan untuk memahami bagaimana cara mengintegrasikan nilai-
nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam kurikulum yang mereka ajarkan (Mirawati, 2023; Rusmiati et
al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan yang
memadai bagi guru agar mereka dapat mengimplementasikan kurikulum dengan efektif.

Selain itu, pengelolaan sarana dan prasarana yang baik juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Sarana dan prasarana yang memadai dapat
mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar dan menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan (Wasilah, 2023;
Rasmani et al., 2023). Dalam konteks ini, lembaga pendidikan Islam perlu memastikan bahwa
mereka memiliki fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, yang
merupakan salah satu ciri khas dari Kurikulum Merdeka.

Dalam rangka mencapai tujuan integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam
Kurikulum Merdeka, kolaborasi antara berbagai pihak juga sangat penting. Lembaga
pendidikan, orang tua, dan masyarakat harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai Islam. Penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan
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prestasi siswa (Rezeki, 2023; Sumarsih et al., 2022).

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka
pada lembaga pendidikan Islam merupakan suatu langkah yang strategis dan penting. Melalui
pendekatan yang holistik dan responsif terhadap konteks lokal, lembaga pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan moral siswa. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya,
dengan dukungan yang tepat bagi guru dan kolaborasi antara berbagai pihak, tujuan integrasi
nilai-nilai tersebut dapat tercapai dengan baik.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research atau penelitian kepustakaan,
yang menekankan pada kajian mendalam terhadap literatur dan dokumen-dokumen ilmiah yang
relevan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi teoretis dan empiris yang
berkaitan dengan integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam pendidikan, khususnya dalam
konteks Kurikulum Merdeka di lembaga pendidikan Islam. Library research dipilih karena
memberikan akses terhadap beragam referensi dan pandangan akademis yang telah ada,
sehingga memperkuat landasan teoretis dalam penelitian.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah artikel-artikel jurnal ilmiah yang relevan,
serta laporan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan integrasi nilai-nilai Al-Qur’an
dan Hadits dalam pendidikan Islam. Artikel jurnal ilmiah menyediakan pandangan-pandangan
dan temuan empiris dari penelitian sebelumnya, sementara laporan hasil penelitian
memungkinkan peneliti memahami penerapan dan tantangan integrasi nilai-nilai keislaman
dalam kurikulum secara nyata.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penelusuran
dokumen dan literatur yang sesuai dengan topik penelitian. Peneliti menggunakan basis data
akademik seperti Google Scholar, DOAJ, dan portal jurnal nasional atau internasional untuk
mengidentifikasi dan mengumpulkan artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang relevan.
Teknik ini juga melibatkan penyaringan data dengan teliti untuk memastikan bahwa hanya
sumber-sumber yang kredibel dan relevan yang digunakan dalam analisis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analysis). Teknik ini melibatkan identifikasi, pemilahan, dan interpretasi informasi dari berbagai
sumber data yang telah dikumpulkan untuk memahami pola-pola umum dan spesifik terkait
integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam kurikulum. Analisis isi memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi berbagai tema dan konsep, mengidentifikasi temuan yang sejalan atau
bertentangan, serta menyusun sintesis untuk memberikan pandangan menyeluruh mengenai
topik penelitian.

Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
triangulasi sumber. Peneliti membandingkan data dari berbagai artikel jurnal dan laporan hasil
penelitian untuk memastikan konsistensi dan keakuratan informasi yang diperoleh. Triangulasi
sumber ini membantu memastikan bahwa data yang digunakan valid dan dapat diandalkan, serta
memberikan kekuatan tambahan dalam kesimpulan yang diambil dari penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bentuk Integrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka Pada
Lembaga Pendidikan Islam
Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam
Kurikulum Merdeka di lembaga pendidikan Islam dilakukan dengan beberapa bentuk utama.
Salah satunya adalah melalui penanaman nilai-nilai keislaman dalam setiap mata pelajaran.
Guru-guru di lembaga pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan akademik, tetapi
juga secara konsisten mengaitkannya dengan konsep-konsep Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadits. Misalnya, dalam mata pelajaran sains atau matematika, guru dapat
mengaitkan keajaiban alam semesta dengan ayat-ayat yang berbicara tentang penciptaan,
sehingga menguatkan pemahaman spiritual dan akademik sekaligus. Selain itu, penguatan
karakter melalui kegiatan sehari-hari seperti doa bersama, tadarus, dan kajian hadits juga
merupakan bentuk nyata dari integrasi ini, menciptakan lingkungan pembelajaran yang penuh
nilai.
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Integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka pada lembaga
pendidikan Islam merupakan suatu pendekatan yang penting untuk membentuk karakter dan
moral peserta didik. Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk memberikan kebebasan dalam
pembelajaran, dapat dioptimalkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadits. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan harus
mengedepankan pengembangan potensi, bakat, dan keterampilan peserta didik, serta
membangun karakter yang kuat berdasarkan ajaran Islam (Fathurohim, 2023; Susilawati et al.,
2023).

Pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan dapat dilihat dari bagaimana
nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai landasan moral dan etika dalam proses pembelajaran.
Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab yang diambil dari ajaran Islam dapat
diterapkan dalam berbagai aspek pendidikan, termasuk pendidikan jasmani dan olahraga, untuk
membentuk karakter Ulul Albab yang berkualitas (Hasnah, 2023; Alnashr et al., 2022). Selain
itu, pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam juga dapat membantu peserta didik
untuk menginternalisasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka tidak
hanya mengenal norma, tetapi juga mampu mengimplementasikannya (Rohmah, 2019).

Selanjutnya, dalam konteks Kurikulum Merdeka, integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan
Hadits dapat dilakukan melalui berbagai mata pelajaran, termasuk pendidikan agama Islam dan
ilmu pengetahuan umum. Misalnya, dalam pembelajaran sains, nilai-nilai spiritual dapat
diintegrasikan untuk menciptakan pemahaman yang lebih holistik tentang ilmu dan akhlak
(Muspiroh, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter dan moral peserta didik, yang merupakan
tujuan utama pendidikan Islam (Huda, 2023).

Implementasi Kurikulum Merdeka yang berbasis Islami juga memerlukan dukungan dari
berbagai pihak, termasuk guru dan orang tua. Kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam sangat penting, karena mereka berperan sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran (Muzakki, 2023). Selain itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan
dan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak didik juga menjadi faktor kunci
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif (Herlina, 2023).

Jadi, untuk mencapai tujuan integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam Kurikulum
Merdeka, perlu adanya evaluasi dan pengembangan berkelanjutan terhadap kurikulum yang ada.
Penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut,
masih terdapat tantangan dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya pemahaman dan komitmen
dari pihak-pihak terkait (Wasilah, 2023). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif untuk
mengatasi hambatan-hambatan ini agar integrasi nilai-nilai Islam dapat berjalan dengan baik
dan memberikan dampak positif bagi peserta didik.

B. Proses Integrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka Pada
Lembaga Pendidikan Islam

Proses integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka dilakukan
secara bertahap dan memerlukan pendekatan yang sistematis. Pada tahap awal, pihak sekolah
bersama para guru merumuskan visi dan misi pendidikan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam,
memastikan bahwa aspek ini tercermin dalam kurikulum. Selanjutnya, mereka melakukan
analisis kurikulum dan silabus untuk mengidentifikasi peluang integrasi nilai-nilai Islam dalam
setiap mata pelajaran. Dalam pelaksanaan di kelas, guru-guru diberdayakan dengan pelatihan
yang membekali mereka dengan metode pengajaran yang relevan, sehingga mampu mengaitkan
materi dengan nilai-nilai keislaman secara efektif. Proses ini juga melibatkan evaluasi
berkelanjutan untuk menilai efektivitas implementasi dan dampaknya terhadap perkembangan
karakter peserta didik.

Integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka di lembaga
pendidikan Islam merupakan suatu pendekatan strategis untuk membentuk karakter dan moral
peserta didik. Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk memberikan kebebasan dan
fleksibilitas dalam proses pembelajaran, sangat sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam
yang menekankan pada pengembangan karakter dan nilai-nilai etika. Menurut Fathurohim,
Kurikulum Merdeka mencerminkan nilai-nilai fundamental pendidikan Islam, dengan fokus
pada aspek moral, spiritual, dan sosial peserta didik, serta menjadikan integrasi Al-Qur'an dan
Hadits sebagai bagian integral dari kurikulum tersebut (Fathurohim, 2023).
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Lebih lanjut, Aliska menekankan bahwa integrasi materi pendidikan agama Islam dengan
ilmu-ilmu rasional di sekolah tidak hanya memperluas pemahaman siswa tentang Islam sebagai
sumber ilmu, tetapi juga mendorong mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari (Aliska, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak
hanya berfungsi sebagai pengajaran teori, tetapi juga sebagai panduan praktis dalam kehidupan.
Dengan demikian, nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits dapat diinternalisasi
dan diterapkan dalam konteks yang lebih luas.

Dalam konteks pengembangan Kkurikulum, Fransisca dan Fadhlurrahman menjelaskan
bahwa desain kurikulum yang baik harus mampu memberikan pengalaman belajar yang jelas
dan bermanfaat bagi siswa, terutama dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits (Fransisca &
Fadhlurrahman, 2021). Ini sejalan dengan pendekatan Kurikulum Merdeka yang menekankan
pada pengalaman belajar yang aktif dan partisipatif. Dengan demikian, kurikulum ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan akademik, tetapi juga sebagai sarana untuk
membentuk karakter dan moral peserta didik.

Pentingnya integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam pendidikan karakter juga
ditekankan oleh Wibowo dan Hidayat, yang menyatakan bahwa Al-Qur'an dan Hadits
memberikan petunjuk bagi manusia dalam segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan
karakter (Wibowo & Hidayat, 2022). Dalam konteks ini, pendidikan karakter di lembaga
pendidikan Islam harus melibatkan semua komponen, termasuk isi kurikulum, proses
pembelajaran, dan penilaian, untuk memastikan bahwa nilai-nilai tersebut terinternalisasi
dengan baik oleh siswa (Rohmah, 2019).

Selain itu, penelitian oleh Muslimin menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka di lembaga pendidikan Islam di Jawa Timur dilakukan melalui sosialisasi dan
penyediaan infrastruktur yang mendukung, seperti sistem e-learning (Muslimin, 2023). Ini
menunjukkan bahwa untuk mencapai integrasi yang efektif, diperlukan dukungan dari berbagai
pihak dan infrastruktur yang memadai.

Jadi, integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka di lembaga
pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman akademik siswa,
tetapi juga untuk membentuk karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan pendekatan
yang tepat, pendidikan Islam dapat berfungsi sebagai pilar dalam membangun generasi yang
berakhlak mulia dan berpengetahuan luas.

C. Peluang Integrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka Pada
Lembaga Pendidikan Islam

Peluang integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka sangat
besar, terutama dalam menciptakan generasi yang tidak hanya berpengetahuan luas tetapi juga
berakhlak mulia. Kurikulum Merdeka yang fleksibel dan berorientasi pada pengembangan
karakter memberikan ruang bagi lembaga pendidikan Islam untuk menerapkan nilai-nilai Islam
secara menyeluruh. Selain itu, perkembangan teknologi dan akses terhadap sumber daya
pendidikan berbasis Islam mempermudah guru dan peserta didik dalam mempelajari nilai-nilai
Al-Qur’an dan Hadits. Program-program berbasis teknologi, seperti pembelajaran interaktif
berbasis aplikasi yang memuat konten Islam, dapat dimanfaatkan untuk mendukung integrasi
ini. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka membuka peluang besar bagi lembaga pendidikan
Islam untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan berbasis nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits
yang lebih relevan dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka di lembaga
pendidikan Islam merupakan langkah strategis untuk memperkuat karakter dan moral peserta
didik. Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas
dalam proses pembelajaran, dapat dioptimalkan dengan memasukkan nilai-nilai Islam yang
fundamental. Fathurohim (2023) menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka mencerminkan
prinsip-prinsip pendidikan yang sejalan dengan ajaran Islam, dengan fokus pada pengembangan
karakter dan nilai moral. Hal ini sejalan dengan pandangan Aliska (Aliska, 2022), yang
menekankan pentingnya integrasi pendidikan agama Islam dengan ilmu pengetahuan rasional,
sehingga siswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut, penelitian olen Rohman (2023) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai
Islam dalam pendidikan sangat penting untuk mengatasi kemerosotan moral di kalangan siswa
dan guru. Dengan mengacu pada Al-Qur'an dan Hadits, pendidikan dapat membentuk karakter
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yang kuat dan beretika. Penelitian ini juga menggarisbawahi perlunya pendekatan yang lebih
mendalam dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kurikulum, agar siswa tidak hanya
memahami teori tetapi juga dapat mengimplementasikannya dalam praktik.

Dalam konteks pembelajaran, beberapa studi menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai
Islam dapat dilakukan melalui berbagai mata pelajaran. Misalnya, dalam pembelajaran
matematika, Fitrah dan Kusnadi (2022) mengusulkan strategi pembelajaran yang melibatkan
penyisipan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits yang relevan, yang dapat menumbuhkan sikap jujur
dan tanggung jawab di kalangan siswa. Penelitian oleh Yustinaningrum et al. (2020) juga
menunjukkan bahwa program-program seperti menghafal ayat Al-Qur'an dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam dan memperkuat karakter mereka.

Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan sains juga menjadi fokus penting.
Muspiroh (2016) menekankan bahwa pendidikan sains di lembaga pendidikan Islam harus
mengadopsi prinsip-prinsip dasar pendidikan nilai dalam Islam, yang mencakup tauhid, ilmu,
dan akhlak. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademik,
tetapi juga pada pembentukan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam.

Jadi, integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka di lembaga
pendidikan Islam tidak hanya relevan, tetapi juga sangat diperlukan untuk menciptakan generasi
yang berkarakter, beretika, dan mampu menghadapi tantangan zaman. Melalui pendekatan yang
holistik dan terintegrasi, pendidikan Islam dapat berkontribusi secara signifikan dalam
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki moral dan
spiritual yang kuat.

KESIMPULAN

Integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam Kurikulum Merdeka pada lembaga
pendidikan Islam mengambil beberapa bentuk. Salah satunya adalah penggabungan nilai-nilai
keislaman dalam mata pelajaran umum, di mana konsep dan ajaran dari Al-Qur’an dan Hadits
dikaitkan langsung dengan materi yang diajarkan untuk memperkuat pemahaman siswa akan
ajaran Islam. Bentuk integrasi lainnya adalah melalui kegiatan-kegiatan harian seperti doa
bersama, tadarus, dan pembinaan akhlak islami, yang semuanya menciptakan suasana belajar
yang berbasis nilai keagamaan.

Proses integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dilakukan dengan pendekatan yang
menyeluruh, dimulai dari penyusunan visi dan misi yang selaras dengan nilai-nilai Islam hingga
perancangan kurikulum yang memasukkan konten Islami dalam setiap mata pelajaran. Proses
ini juga melibatkan pelatihan guru untuk memperkuat kompetensi mereka dalam
mengintegrasikan ajaran Islam secara efektif dalam pembelajaran, serta evaluasi berkelanjutan
untuk menilai efektivitas penerapan nilai-nilai tersebut dalam perkembangan karakter siswa.

Kurikulum Merdeka memberikan peluang besar bagi integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan
Hadits berkat fleksibilitasnya yang memungkinkan adaptasi sesuai dengan kebutuhan lokal dan
konteks keagamaan. Peluang ini diperkuat dengan adanya dukungan teknologi dan inovasi
pembelajaran yang semakin memudahkan penyampaian nilai-nilai Islam secara kreatif dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mampu membentuk generasi yang tidak
hanya berpengetahuan luas tetapi juga memiliki akhlak mulia sesuai ajaran Islam.
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